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Dan katakanlah “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu 

juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 

(Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan.”1 

 

“around us, miracles rarely happen. instead, it is the traces of our hard work. 

There’s no such thing as luck, only the courage to persevere. Every ounce of effort 

goes towrads building up succes, you just have to believe in yourself and you will 

be met with surprises.” Huang Renjun 

 

 

  

                                                                 
1 Departemen Agama Republik Indonesia, AL-Qur’an Al-Karim dan 

Terjemahannya, (Kudus : Menara Kudus, 2006) hlm. 203 
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ABSTRAK 

 

Hani Lidyananda (16220038), Bimbingan Karir Bagi Anak Tunagrahita 

Di SLB Negeri Pangeran Cakrabuana Cirebon: Prodi Bimbingan dan Konseling 
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

Banyak orang beranggapan bahwa anak tunagrahita tidak dapat memiliki 
karir yang baik seperti orang pada umumnya karena anak tunagrahita memiliki 

perkembangan yang berbeda dengan anak lainnya terutama dalam kemampuan 
berkomunikasi dan berfikir sehingga membuat anak tunagrahita kebanyakan saat 

ini masih menjadi pengangguran. SLB Negeri Pangeran Cakrabuana merupakan 
salah satu sarana pendidikan anak tunagrahita yang memiliki kelas bimbingan 
untuk melatih bimbingan anak tunagrahita di SLB Negeri Pangeran Cakrabuana 

sehingga anak tunagrahita dapat memiliki karir seperti orang normal. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini mengungkapkan bentuk-

bentuk bimbingan karir di SLB Negeri Pangeran Cakrabuana Cirebon. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu mendeskripsikan dan 

menganalisis bentuk-bentuk bimbingan karir. Rumusan masalah penelitian ini 
bagaimana bentuk-bentuk pelaksanaan bimbingan karir dengan adanya subjek 

yang berupa guru kurikulum dan guru-guru bimbingan dan objek yang berupa 
siswa kelas XII yang mengikuti bimbingan karir. Metode pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi, observasi dan analisis data 

di mana data yang telah terkumpul dianalisis dan dideskripsikan sehingga dapat 
menjawab rumusan masalah. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk-bentuk bimbingan karir 
yang diberikan kepada anak tunagrahita di SLB Negeri Pangeran Cakrabuana 

Cirebon meliputi bimbingan tata busana yaitu bimbingan yang mempelajari 
tentang busana, bimbingan tata rias yaitu bimbingan yang mempelajari tentang 
penampilan, bimbingan tata boga yaitu bimbingan yang mempelajari tentang 

masak, bimbingan cuci motor yaitu bimbingan yang mempelajari tentang cuci 
motor, bimbingan kriya kayu yaitu bimbingan yang mempelajari tentang ukiran 

kayu dan bimbingan desain grafis yaitu bimbingan yang mempelajari tentang 
media. 

 
 

Kata Kunci : Bimbingan Karir, Anak Tunagrahita, SLB 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan proposal yang 

berjudul “Bimbingan Karir Bagi Anak Tunagrahita Di SLB Negeri Pangeran 

Cakrabuana”, maka penulis perlu untuk menegaskan istilah- istilah yang 

terdapat dalam judul tersebut, yaitu sebagai berikut : 

1. Bimbingan Karir 

Bimbingan karir adalah suatu usaha untuk membantu siswa dalam 

proses mengambil keputusan mengenai karir atau pekerjaan utama yang 

mempengaruhi kehidupan di masa depannya.2 

Berdasarkan  pernyataan  tersebut,  maka  bimbingan  karir  yang 

dimaksud  dalam  penelitian  ini  adalah usaha untuk  membantu  anak 

tunagrahita dalam proses mengambil keputusan mengenai pekerjaan 

utama yang mempengaruhi kehidupan di masa depannya. 

2. Anak Tunagrahita 

 
Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki taraf kecerdasan yang 

sangat rendah sehingga untuk meniti tugas perkembangannya anak 

sangat membutuhkan layanan pendidikan dalam bimbingan secara 

khusus. 3 

                                                                 
2 Rusian Abdul Ghani, Bimbingan Karir, (Bandung: Angkasa, 1996), hlm. 10. 

3 Mohammad Effendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), hlm.110. 
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Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud anak 

tunagrahita disini adalah anak yang memiliki taraf kecerdasan sangat 

rendah yang duduk di kelas XII pada tahun ajaran 2020/2021 di SLB 

Negeri Pangeran Cakrabuana. 

3. SLB Negeri Pangeran Cakrabuana 

SLB Negeri Pangeran Cakrabuana merupakan lembaga pendidikan 

dibawah naungan Dinas Pendidikan Pemerintah Provinsi Jawa Barat. 

SLB Negeri Pangeran Cakrabuana yang beralamat di Jalan Waruroyom 

Kasugengan Kidul, Kecamatan Depok, Kabupaten Cirebon Jawa Barat.4 

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang 

dimaksud secara keseluruhan dengan judul “Bimbingan Karir Bagi Anak 

Tunagrahita Di SLB Negeri Pangeran Cakrabuana” adalah suatu 

penelitian tentang bentuk-bentuk pelaksanaan bimbingan karir sebagai 

suatu usaha untuk membantu siswa dalam proses pengambilan keputusan 

mengenai karir atau pekerjaan yang akan mempengaruhi kehidupan di 

masa depannya bagi anak tunagrahita di kelas XII pada tahun ajaran 

2020/2021 di SLB Negeri Pangeran Cakrabuana. 

B. Latar Belakang Masalah 

Pengertian anak tunagrahita adalah anak yang secara nyata pada 

kehidupan sehari-hari mengalami hambatan intelektual yang di bawah rata-

rata sehingga mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan. Anak tunagrahita adalah anak yang secara nyata mengalami   

                                                                 
4 Data Dokumentasi SLB Negeri Pangeran Cakrabuana Cirebon 2021. 
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hambatan perkembangan mental-intelektual di bawah rata-rata, sehingga 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.5 Di dunia kerja 

saat ini membutuhkan orang-orang yang memiliki kemampuan seperti 

berkomunikasi, berfikir dan bimbingan yang baik. Sedangkan anak 

tunagrahita memiliki hal kesulitan dalam hal tersebut, oleh karena itu peluang 

untuk mendapatkan kerja sangat kecil. 

Menurut American Association on Mental Deficiency (AAMD) 

menklasifikasikan anak tunagrahita menjadi 3 yaitu ringan (mampu didik), 

sedang  (mampu  latih)  dan  berat  dan  sangat  berat  (mampu  rawat). 6 

Tunagrahita ringan (mampu didik)  adalah  anak  yang  memiliki  tingkat 

kecerdasan IQ berkisar 50-70. Anak tunagrahita ringan memiliki kemampuan 

untuk berkembang dalam pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan 

kemampuan bekerja, mampu menyesuaikan lingkungan lebih luas, dapat 

mandiri dalam masyarakat, mampu melakukan pekerjaan semi trampil dan 

pekerjaan sederhana.7 Anak tunagrahita sedang (mampu latih) memiliki 

tingkat kecerdasan IQ berkisar 30-50, sehingga anak tunagrahita mampu 

mengurus dirinya sendiri (self-help), mampu mengadakan adaptasi sosial di 

lingkungan terdekat dan mampu mengerjakan pekerjaan rutin yang perlu 

pengawasan.8 Anak tungrahita berat dan sangat berat (mampu rawat) 

memiliki tingkat kecerdasan IQ kurang dari 30 hampir tidak memiliki 

                                                                 
5 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, (Bandung: Refika Aditama, 

2015), hlm.8. 
6 Moh. Amin, Ortopedagogik Anak Tunagrahita. (Bandung: Depdikbud, 1995). 

Hlm.22-24. 
7 Ibid  
8 Ibid 
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kemampuan untuk dilatih mengurus diri sendiri. Ada yang masih mampu 

dilatih mengurus diri sendiri, berkomunikasi secara sederhana dan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sangat terbatas.9 

Pengertian karir menurut Super adalah suatu rangkaian dari suatu 

pekerjaan, jabatan dan posisi yang dilakukan seumur hidup dan nampaknya 

sangat bermanfaat bagi kehidupan.10 

Namun pada kenyataannya banyak orang mempunyai beranggapan 

bahwa anak tunagrahita tidak dapat memiliki karir yang baik seperti orang 

normal pada umumnya karena anak tunagrahita memiliki perkembangan yang 

berbeda dengan anak normal terutama dalam kemampuan berkomunikasi dan 

berfikir sehingga membuat anak tunagrahita kebanyakan saat ini masih 

menjadi pengangguran. Permasalahan tersebut salah satunya disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman masyarakat tentang anak tunagrahita yang tidak bisa 

melakukan hal-hal seperti orang normal pada umumnya seperti bekerja. 

SLB Negeri Pangeran Cakrabuana merupakan salah satu sarana 

pendidikan anak tunagrahita yang memiliki kelas bimbingan untuk melatih 

bimbingan anak tunagrahita di SLB Negeri Pangeran Cakrabuana sehingga 

anak tunagrahita dapat memiliki karir seperti orang normal. Pendidikan 

bimbingan yang diberikan kepada anak tunagrahita, selai berfungsi selektif, 

                                                                 
9 Moh. Amin, Ortopedagogik Anak Tunagrahita. (Bandung: Depdikbud, 1995). 

Hlm.22-24. 
10 Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E. Nila Kusmawati. Proses Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah-Sekolah. (Jakarta: Rineka Cipta. 2008). hlm 18. 
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edukatif, terapis, dan rekreatif juga dapat dijadikan sebagai bekal dalam 

kehidupannya. 11 

Bimbingan yang diberikan anak tunagrahita harus terus diasah dan 

dikembangkan agar anak dapat merealisasikan dengan baik ke dunia kerja. 

Salah satu cara agar bimbingan anak dapat diasah dengan baik adalah 

memberikan bimbingan karir agar anak memiliki gambaran tentang dunia 

karir sehingga anak lebih siap untuk bersaing dengan individu lain. 

Bimbingan karir mempunyai peran yang sangat penting untuk masa 

depan anak tunagrahita. Diperlukan berbagai metode secara khusus sesuai 

dengan kebutuhannya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Bimbingan Karir Bagi Anak Tunagrahita Di  SLB Negeri 

Pangeran Cakrabuana. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang tersebut, maka yang menjadi 

masalah penelitian ini dapat dirumuskan yaitu : 

Bagaimana bentuk-bentuk pelaksanaan bimbingan karir bagi anak 

tunagrahita di SLB Negeri Pangeran Cakrabuana? 

  

                                                                 
11 Gaston Milaret, Hak Anak-anak Untuk Memperoleh Pendidikan, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1993), hlm. 1. 



6 
 

 

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bentuk-bentuk pelaksanaan bimbingan karir bagi anak 

tunagrahita di SLB Negeri Pangeran Cakrabuana. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis,  penelitian  ini  diharapkan  sebagai  sumbangan 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 

Bimbingan dan Konseling Islam yang berkaitan dengan karir. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan dan pertimbangan oleh SLB Negeri Pangeran Cakrabuana 

khususnya dalam bimbingan karir bagi anak tunagrahita. 

E. Kajian Pustaka 

Setelah mengkaji dan membaca berbagai referensi skripsi dan pustaka, 

peneliti tidak menemukan penelitian yang membahas tentang “Bimbingan 

Karir Bagi Anak Tunagrahita Di SLB Negeri Pangeran Cakrabuana”. Tetapi 

peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

diteliti, diantaranya sebagai berikut : 

1. Skripsi yang disusun oleh Marini Rahmatina, mahasiswa program studi 

Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2016 dengan judul “Layanan Bimbingan Karir dalam 

Menyiapkan Siswa Tunagrahita Memasuki Dunia Kerja di SLB N 
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Pembina Yogyakarta”12. Skripsi ini membahas tentang metode 

bimbingan karir kepada anak tunagrahita agar dapat hidup lebih mandiri. 

Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

bentuk-bentuk bimbingan karir bagi anak tunagrahita. 

2. Skripsi yang disusun oleh Bidayatul Munawwaroh, mahasiswa jurusan 

Ilmu Kesejahteraan Sosial Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2016 dengan judul “Dampak Pola Asuh Orang Tua 

terhadap Perkembangan Sosial Anak Tunagrahita di SLB Negeri 

Pembina Yogyakarta13”. Skripsi ini membahas tentang bentuk pola asuh 

orang tua terhadap perkembangan sosial anak tunagrahita dan dampak 

dari pola asuh tersebut di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. Sedangkan 

pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah bentuk-bentuk 

bimbingan karir bagi anak tunagrahita. 

3. Skripsi yang disusun oleh Danarsi, mahasiswa jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2011 dengan judul “Implementasi Bimbingan Karir di SLB Negeri 

Pembina Yogyakarta (Studi Kasus Siswa SMALB-C)”14. Skripsi ini 

membahas tentang proses pelaksanaan bimbingan karir yang ada di SLB 

                                                                 
12 Marini Rahmatina, Layanan Bimbingan Karir dalam Menyiapkan Siswa 

Tunagrahita Memasuki Dunia Kerja di SLB N Pembina Yogyakarta , Skripsi, 
(Yogyakarta: Jurusan BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 
2016) 

13 Bidayatul Munawwaroh, Dampak Pola Asuh Orang Tua terhadap Perkembangan 
Sosial Anak Tunagrahita di SLB Negeri Pembina Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: 
Jurusan IKS Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016) 

14 14  Danarsih, Layanan Implementasi Bimbingan Karir di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta (Studi Kasus Siswa SMALB-C), Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan BKI Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2011) 
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Negeri Pembina Yogyakarta. Sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah bentuk-bentuk bimbingan karir bagi anak 

tunagrahita. 

4. Skripsi   yang   disusun   oleh   Desi   Alawiyah,   mahasiswa   jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2016 dengan judul “Bimbingan Karir Untuk Membantu 

Siswa Dalam Memilih Studi Lanjut ke Perguruan Tinggi Di SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta”.15 Skripsi ini membahas tentang 

pelaksanaan metode bimbingan karir dalam membantu siswa dalam 

memilih studi lanjut ke perguruan tinggi. Sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti adalah bentuk-bentuk bimbingan karir bagi 

anak tunagrahita. 

5. Skripsi yang disusun oleh Ahmad Rozikin, mahasiswa jurusan Bimbingan 

dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2017 dengan judul “Layanan Bimbingan Karir Pada 

Siswa Tunanetra MTs Yaketunis Yogyakarta”.16 Skripsi ini membahas 

tentang jenis-jenis layanan bimbingan karir yang diberikan oleh sekolah 

kepada siswa tunanetra di MTs Yaketunis Yogyakarta. Sedangkan pada 

                                                                 
15 Desi Alawiyah, Bimbingan Karir Untuk Membantu Siswa Dalam Memilih Studi 

Lanjut ke Perguruan Tinggi Di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta , Skripsi, 
(Yogyakarta: Jurusan BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 
2016) 

16 Ahmad Rozikin, Layanan Bimbingan Karir Pada Siswa Tunanetra MTs Yaketunis 
Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
UIN Sunan Kalijaga, 2017) 
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penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah bentuk-bentuk 

bimbingan karir bagi anak tunagrahita. 

Pada skripsi pertama membahas tentang tentang metode bimbingan 

karir kepada anak tunagrahita, skripsi kedua membahas tentang bentuk 

pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial anak tunagrahita dan 

dampak dari pola asuh tersebut, skripsi ketiga membahas tentang proses 

pelaksanaan bimbingan karir yang ada di SLB Negeri Pembina 

Yogyakarta, skripsi keempat membahas tentang pelaksanaan metode 

bimbingan karir dalam membantu siswa dalam memilih studi lanjut ke 

perguruan tinggi, skripsi kelima membahas tentang jenis-jenis layanan 

bimbingan karir yang diberikan oleh sekolah kepada siswa tunanetra. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti akan membahas 

tentang bentuk-bentuk bimbingan karir bagi anak tunagrahita di SLB 

Negeri Pangeran Cakrabuana. 

F. Kerangka Teori 

1. Bimbingan Karir 

a. Pengertian Bimbingan Karir 

Bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan bantuan dengan 

tujuan untuk memperoleh penyesuaian diri, pemahaman tentang dunia 

kerja dan pada akhirnya mampu menentukan pilhan kerja dan 

menyusun perencanaan karir.17 

                                                                 
17 Ulifa Rahma, Bimbingan Karir Siswa, (Malang, UIN-Maliki Press, 2010), hlm. 

15. 
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Menurut Ruslan Abdul Gani, bimbingan karir adalah suatu proses 

bantuan layanan dan pendekatan terhadap individu, agar individu 

dapat mengenal diri, memahami diri, mengenal dunia kerja, 

merencanakan masa depannya dengan bentuk kehidupan yang 

diharapkan untuk menentukan pilihan dan mengambil sebuah 

keputusan bahwa keputusan tersebut adalah yang paling tepat, sesuai 

dengan persyaratan-persyaratan dan tuntutan pekerjaan atau karir 

yang tepat.18 

Bimbingan karir bukan hanya memberikan jabatan, tetapi 

memberikan bimbingan agar individu dapat memasuki hidup, tata 

hidup dan kejadian dalam kehidupan, dan mempersiapkan diri dari 

kehidupan sekolah menuju dunia kerja.19 

Berdasarkan    pendapat-pendapat    tersebut,    maka    yang 

dimaksud dengan bimbingan karir adalah suatu proses pemberian 

bantuan kepada individu untuk memahami dirinya dan mengenal 

dunia kerja serta merencanakan masa depan sesuai dengan keinginan 

serta minat bakatnya. 

b. Tujuan Bimbingan Karir 

Berdasarkan pengertian  bimbingan  karir  yang  dijelaskan diatas, 

maka tujuan bimbingan karir ialah : 

                                                                 
18 Ibid, hlm. 16. 
19 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 

hlm. 115. 
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1)  Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang 

berkaitan dengan potensi yang ada dalam dirinya, mengenai 

kemampuan minat, bakat, sikap dan cita-citanya. 

2) Memahami dan menyadari nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan 

yang ada dalam masyarakat. 

3) Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan 

potensi yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis 

pendidikan dan latihan yang diperlukan bagi suatu bidang 

tertentu, memahami hubungan usaha dirinya yang sekarang 

dengan masa depannya. 

4) Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul yang 

disebabkan oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta 

mencari jalan untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut. 

5) Dapat merencanakan masa depannya serta menemukan karir dan 

kehidupannya yang serasi, yang sesuai.20 

c. Fungsi Bimbingan Karir 

Adapun penjelasan mengenai fungsi bimbingan karir adalah 

sebagai berikut : 

1) Fungsi pemahaman, yaitu untuk membantu individu dalam 

memahami potensi dirinya dan lingkungannya. Metode 

                                                                 
20 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling, hlm. 34 
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bimbingan yang digunakan dalam fungsi pemahaman adalah 

bimbingan indidivu dan kelompok. 

2) Fungsi pencegahan, yaitu untuk membantu individu mencegah 

dari berbagai permasalahan yang dapat menghambat 

perkembangan dirinya. Metode bimbingan yang digunakan dalam 

fungsi pemahaman adalah konselor memberi bimbingan kepada 

individu tentang bagaimana cara menghindarkan diri agar tidak 

mengalami suatu masalah. 

3) Fungsi pengentasan, yaitu untuk membantu individu dalam 

mengatasi masalah yang dialaminya. Metode bimbingan yang 

digunakan oleh fungsi pengentasan adalah berdasarkan diagnosis 

dan konseling. 

4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan,yaitu memelihara 

segala sesuatu yang baik yang ada pada diri individu, baik hal itu 

merupakan pembawaan maupun hasil-hasil perkembangan yang 

telah dicapai selama ini.21 

2. Anak Tunagrahita 

a. Pengertian Anak Tunagrahita 

Anak tungrahita sering disebut dengan istilah keterbelakangan 

mental, cacat mental, lemah ingatan, retardasi mental, feebleminded 

                                                                 
21 Abror Sodik, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2015), hlm. 71-92. 



13 
 

 

dan sebagainya22. Menurut Munzayanah, tunagrahita adalah anak 

yang mengalami gangguan dalam perkembangan, daya fikir serta 

seluruh kepribadiannya sehingga mereka tidak mampu hidup dengan 

kekuatan mereka sendiri di dalam masyarakat meskipun dengan cara 

hidup yang sederhana.23 Istilah tunagrahita digunakan untuk 

menyebut orang yang memiliki kemampuan rata-rata atau bisa disebut 

dengan retardasi mental. Tunagrahita ditandai dengan keterbatasan 

inteligensi dan kecakapan dalam interaksi sosial.24 

Dari penjelasan diatas dapat  disimpulkan  bahwa  anak 

tunagrahita adalah anak yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata 

orang normal dan memiliki gangguan dalam perkembangan daya pikir 

sehingga memerlukan bantuan dalam pengembangan diri maupun 

mengatasi masalahnya sendiri. 

b. Identifikasi Anak Tunagrahita 

Adapun cara mengidentifikasikan anak tunagrahita secara fisik 

yaitu sebagai berikut : 

1) Penampilan fisik tidak seimbang, misalnya kepala terlalu kecil 

atau besar. 

2) Pada masa pertumbuhannya tidak  mampu  mengurus  dirinya 

sendiri. 

                                                                 
22 Mohammad Effendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006), hlm. 88. 
23 Munzaymah, Tunagrahita, (Surakarta: Depdikbud, 2000), hlm. 13. 
24 Aqila  Smart,  Anak  Cacat  Bukan  Kiamat  Metode  Pembelajaran  &  Terapi  

untuk  Anak  Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Katahati, 2010), hlm. 49 
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3) Terlambat dalam perkembangan bicara dan bahasa. 

4) Cuek terhadap lingkungan. 

5) Koordinasi gerakan kurang (gerakan sering tidak terkendali) 

6) Sering keluar ludah atau cairan dari mulutnya. 25 

c. Jenis-jenis Anak Tunagrahita 

Menurut American Association on Mental Deficiency (AAMD) 

menklasifikasikan anak tunagrahita menjadi 3 yaitu ringan (mampu 

didik), sedang (mampu latih) dan berat dan sangat berat (mampu 

rawat). 

1) Tunagrahita ringan (mampu didik) adalah anak yang memiliki 

tingkat kecerdasan IQ berkisar 50-70. Anak tunagrahita ringan 

memiliki kemampuan untuk berkembang dalam pelajaran 

akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja, mampu 

menyesuaikan lingkungan lebih luas, dapat mandiri dalam 

masyarakat, mampu melakukan pekerjaan semi trampil dan 

pekerjaan sederhana. 

2) Anak tunagrahita sedang (mampu latih) memiliki tingkat 

kecerdasan IQ berkisar 30-50, sehingga anak tunagrahita mampu 

mengurus    dirinya    sendiri    (self-help),    mampu mengadakan 

adaptasi sosial di lingkungan terdekat dan mampu mengerjakan 

pekerjaan rutin yang perlu pengawasan. 

                                                                 
25 Ibid, hlm. 51-52 
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3) Anak tungrahita berat dan sangat berat (mampu rawat) memiliki 

tingkat kecerdasan IQ kurang dari 30 hampir tidak memiliki 

kemampuan untuk dilatih mengurus diri sendiri. Ada yang masih 

mampu dilatih mengurus diri sendiri, berkomunikasi secara   

sederhana   dan   dapat   menyesuaikan   diri   dengan lingkungan 

sangat terbatas.26 

d. Karakteristik Anak Tunagrahita 

Berikut beberapa karakteristik anak tunagrahita adalah sebagai 

berikut : 

1) Kurang Kreatif 

Salah satu faktor muncul seseorang kreatif adalah adanya 

fungsi intelektual yang baik. Karena terbatasnya intelektual yang 

dimiliki oleh anak tunagrahita maka terbatas pula kreatifitasnya. 

Anak tunagrahita sukar menciptakan sesuatu dan tidak dapat 

memenuhi tugasnya dengan maksimal. 

2) Cepat lupa 

Ketidakaturan dalam menata informasi yang diperoleh 

membuat anak tunagrahita cepat lupa sehingga ketika informasi 

tersebut diperlukan tiddak ada maka ia akan bingung dan menjadi 

pelupa. 

 

                                                                 
26 Moh. Amin, Ortopedagogik Anak Tunagrahita . (Bandung: Depdikbud, 1995). 

Hlm.22-24. 
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3) Miskin perbendaharaan kata atau bahasa 

Anak tunagrahita tidak mampu menangkap kata atau kalimat 

yang panjang sehingga sulit dipahami.  

4) Kurang mampu memelihara kesehatan 

Menurunnya fungsi otak dapat menyebabkan anak 

tunagrahita susah mengurus dirinya sendiri, maka perlu diberi 

bimbingan pemeliharaan kesehatan secara terus menerus. 

5) Kurang inisiatif 

Anak tunagrahita cenderung bergerak hanya itu-itu saja yang 

dikerjakan alias monoton, tidak mempunyai inisiatif lain untuk 

bergerak sendiri. 

6) Mentah pertimbangan 

Anak tunagrahita tidak dapat melihat hubungan sebab akibat 

antara peristiwa sehingga mereka mudah dipengaruhi untuk 

melakukan sesuatu.27 

3. Bentuk-Bentuk Bimbingan Karir 

Bentuk-bentuk bimbingan karir utuk sekolah luar biasa (SLB) masih 

belum ditemukan, maka penulis menggunakan teori bentuk-bentuk 

bimbingan karir untuk sekolah. Alasan penulis memilih teori bentuk-

bentuk bimbingan karir di sekolah luar biasa (SLB) karena sesuai dengan 

teori-teori bentuk-bentuk bimbingan di sekolah. Berikut bentuk-bentuk 

                                                                 
27 Astati, Karakteristik Anak Tunagrahita (Jakarta: 1995), hlm. 28-30 
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layanan bimbingan karir yang dapat diberikan kepada siswa di sekolah 

yaitu:  

a. Layanan informasi mengenai diri sendiri, meliputi: 

1) Kemampuan Intelektual 

2) Bakat khusus di bidang akademik 

3) Minat-minat umum dan khusus 

4) Hasil belajar dalam berbagai bidang studi 

5) Sifat-sifat kepribadian yang relevansinya dengan karir serta 

potensi kepemimpinan, kerajinan, kejujuran, keterbukaan, dan 

lain sebagainya. 

6) Keterampilan-keterampilan khusus yang dimiliki siswa 

7) Kesehatan fisik dan mental 

8) Kematangan vokasional.28 

b. Layanan informasi tentang lingkungan hidup yang relevan bagi 

perencanaan karir, meliputi: 

1) Informasi pendidikan 

2) Informasi jabatan 

3) Dan lain-lain. 

c. Layanan penempatan, meliputi: 

1) Perencanaan masa depan 

2) Pengambilan keputusan 

                                                                 
28 Ujang Sukendar. “Hubungan Fungsi Bimbingan Karir dengan Minat Melanjutkan 

Pendidikan ke Perguruan Tinggi pada Siswa SMAN 7 Jakarta” (Skripsi Fakultas 
Psikologi UIN Syarif Hidayatullah, 2008), hal. 42-43. 
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3) Penyaluran ke salah satu jalur studi akademik 

4) Pemantapan dan reorientasi apabila diperlukan 

5) Pengumpulan data dalam rangka penelitian terhadap mereka yang 

sudah tamat sekolah. 

d. Orientasi, meliputi: 

1) Suasana 

2) Lembaga  

3) Objek kerja 

4) Pengoprasian perangkat kerja.29 

4. Pandangan Islam Terhadap Bimbingan Karir 

Menurut Faqih bimbingan karir islami adalah proses pemberian 

bantuan terhadap individu agar dalam proses mencari pekerjaan dan 

bekerja senantiasa selaras dengan ketentua dan petunjuk Allah, sehingga 

dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Oleh karena 

itu, proses pemberian bantuan bimbingan lebih banyak menekankan agar 

seseorang ketika mencari pekerjaan jangan sampai menyimpang dari 

petunjuk dan ketentuan Allah. Bagi seseorang yang sudah mendapatkan 

pekerjaan atau sedang bekerja, bimbingan menekankan pada upaya yang 

bersangkutan agar tidak menyimpang dari petunjuk dan ketentuan Allah 

dalam melakukan pekerjaannya.30 

                                                                 
29 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah , (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2007), hlm. 135-136. 
30 Ulifa Rahma, Bimbingan Karier Siswa, (Malang: Uin-Maliki Press, 2010), hlm. 

28. 
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Pada dasarnya manusia merupakan makhluk jasmani dan rohani. 

Untuk memenuhi kebutuhan jasmani maka manusia bekerja, berusaha 

walaupun tidak semata-mata hanya untuk keperluan jasmani. Karena 

dalam pekerjaan manusia dapat memperoleh kepuasan rohani atau 

kepuasan batin.31 Adapun firman Allah SWT adalah sebagai berikut : 

 

ُ عمََلكَمُْ وَرَسُولُهُ وَالمُْؤْمِنُونَ ۖ وَسَترَُدُّ ةِ فَيُنَب ِئكُمُْ بمَِا كُنْتمُْ وَقلُِ اعمَْلُوا فَسَيَرَى اللَّه ونَ إلِىَٰ عَالمِِ الغَْيبِْ وَالشههَادَ

﴾٥٠١تعَمَْلُونَ ﴿   

“Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan.” (Q.S At-Taubah : 105)32 

Dari ayat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa manusia adalah 

makhluk ciptaan Tuhan yang membutuhkan segala hal yang berkaitan 

dengan kehidupan di dunia, baik sandang, pangan, maupun pangan. Maka 

dari itu manusia dianjurkan untuk bekerja, yang mana selaras dengan 

ketentuan dan petunjuk Allah SWT. 

Adapun tujuan dari bimbingan karir dalam perspektif Islami dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

                                                                 
31 Samsul Munir Amir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Sinar Grafika 

Offset, 2010), hlm. 334. 
32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Al Huda, 2002), 

hlm. 204.. 
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1) Membantu individu mencegah timbulnya masalah (problem) yang 

berkaitan dengan upaya mencari pekerjaan: 

a) Membantu individu memahami dan menghayati hakikat dan 

konsep kerja umat islam. 

b) Membantu individu memahami dan menghayati tata nilai dan 

kerja dalam pekerjaan menurut Islam. 

c) Membantu individu untuk mau dan mampu melakukan upaya 

mencari pekerjaan sesuai dengan tata nilai dan kerja Islami. 

2) Membantu  individu  mencegah  timbulnya  problem-problem  yang 

berkaitan dengan kegiatan kerja dan hubungan kerja: 

a) Membantu individu memahami dan menghayati hakikat dan 

konsep menurut Islam. 

b) Membantu individu memahami dan menghayati tata nilai dan 

kerja menurut Islam.  

c) Membantu individu untuk mau dan mampu melakukan kegiatan 

kerja dan menyelenggarakan hubungan kerja sesuai dengan tata 

nilai dan kerja Islam. 

3) Membantu  individu  untuk  memecahkan  masalah-masalah  yang 

berkaitan dengan upaya mencari pekerjaan: 

a) Membantu individu memahami masalah yang dihadapinya. 

b) Membantu individu memahami dan menghayati hakikat, konsep, 

tata nilai dan kerja Islami. 
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c) Membantu individu memahami dirinya dan lingkungan sekitar 

yang berkaitan dengan pekerjaan. 

d) Membantu individu menentukan alternatif pemecahan masalah 

pencarian kerja yang Islami 

e) Membantu individu menentukan alternatif menemukan pekerjaan 

yang Islami. 

4) Membantu individu untuk mampu mengatasi problem-problem yang 

berkaitan dengan kerja dan hubungan kerja: 

a) Membantu individu memahami problem yang dihadapinya. 

b) Membantu individu memahami dan menghayati hakikat, konsep, 

tata nilai dan kerja Islami. 

c) Membantu individu memahami kondisi dirinya dan lingkungan 

sekitar yang berkaitan dengan kegiatan kerja dan hubungan kerja 

Islami.  

d) Membantu individu menentukan alternatif pemecahan masalah 

kerja dan hubungan kerja Islami 

e) Membantu individu menentukan alternatif menemukan 

pemecahan masalah kerja dan hubungan kerja yang dihadapinya 

secara nyata.33 

 

 

                                                                 
33 Ulifa Rahma, Bimbingan Karier Siswa, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hlm. 

29. 
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.34 Penelitian ini bermaksud untuk 

mengungkapkan bentuk-bentuk bimbingan karir bagi anak tunagrahita di 

SLB Negeri Pangeran Cakrabuana. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu 

suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas, sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual maupun kelompok.35 

2.   Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber 

informasi yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah 

yang diteliti. 36Adapun yang dijadikan subjek dalam penelitian ini 

adalah : 

1) Bapak Fathurrozi, S.Pd selaku guru kurikulum 

2) Guru Bimbingan Karir yang berjumlah 6 orang, yaitu: 

a) Ibu Enjay Fajar Amanah, S.Pd selaku guru bimbingan tata 

busana 

                                                                 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 2. 
35 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2009), hlm. 60. 
36 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1998), hlm. 135. 
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b) Ibu Sri Rahayu, S.Pd selaku guru bimbingan tata rias  

c) Ibu Yumariva, S.Pd selaku guru bimbingan tata boga 

d) Bapak A. Taufiqurrokhman, S.Pd selaku guru bimbingan 

cuci motor 

e) Bapak Ahmad Fazri, S.Pd selaku guru bimbingan griya kayu 

f) Bapak Aditya Eko Prasetyo, S.Pd selaku guru bimbingan 

desain grafis 

3) Siswa kelas XII SLB Negeri Pangeran Cakrabuana Cirebon yang 

berjumlah 14 orang yang terbagi dalam enam bimbingan yaitu : 

a) 2 siswa yang mengikuti bimbingan tata busana yaitu Nursari 

dan Indri M. 

b) 4 siswa yang mengikuti bimbingan tata rias Fia, Nadia, 

Ratnasari dan Rei. 

c) 3 siswa yang mengikuti bimbingan tata boga yang bernama 

Siti Agung G, Amanah Fiddinia dan Nazwa Aprilia. 

d)  2 siswa yang mengikuti bimbingan cuci motor yaitu Abdul 

dan Arya. 

e) 1 siswa yang mengikuti bimbingan kriya kayu yaitu Samsul 

Arif. 

f) 2 siswa yang mengikuti bimbingan desain grafis yaitu Habu 

Hasan dan Kemal Safei 
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Dipilih masing-masing 1 siswa sebagai perwakilan bimbingan 

untuk menjadi narasumber yang telah ditentukan oleh guru 

pembimbing. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah suatu yang hendak diteliti dalam sebuah 

skripsi.37  

Dalam penelitian ini, objek penelitiannya adalah bentuk-bentuk 

bimbingan karir yang ada di SLB Negeri Pangeran Cakrabuana. 

c. Metode Pengumpulan Data 

1) Wawancara 

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal menjadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 

informasi38. Dalam metode ini dilakukan wawancara secara 

langsung dan terstruktur antara pewawancara dengan informan.  

Metode ini digunakan untuk mencari data yang dibutuhkan 

peneliti yang berkaitan dengan bentuk-bentuk bimbingan karir bagi 

anak tunagrahita di SLB Negeri Pangeran Cakrabuana. Proses 

wawancara peneliti ajukan kepada Kepala Sekolah dan Guru BK. 

 

 

                                                                 
37 Khusaini Usman dan Punama Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 140. 
 
38 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 13 
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2) Dokumentasi 

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, 

sah dan bukan berdasarkan perkiraan.39 

Dengan   metode   dokumentasi   ini,   peneliti   memperoleh   

satu dokumen yakni file profil SLB Negeri Pangeran Cakrabuana. 

Adapun data  yang diperoleh dari  sebuah  file tersebut  yakni  

terkait  dengan gambaran umum SLB Negeri Pangeran Cakrabuana 

meliputi ; letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, tujuan, 

susunan pengurus, daftar kader dan penyandang tunagrahita, 

program kerja dan sarana prasana. 

3) Observasi  

Observasi secara singkat dapat diartikan sebagai pengamatan 

dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang 

tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek penelitian. 

Unsur-unsur yang tampak itu disebut data atau informasi yang 

harus diamati dan dicatat secara benar dan lengkap.40 

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

non- partisipan. Artinya, peneliti tidak turut serta dalam kegiatan 

                                                                 
39 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), hlm. 158. 
40 Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, 

(Yogayakarta: Gadjah Mada University Press, 1995), hlm. 74. 
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yang diteliti. Metode ini digunakan untuk penguat data yang 

diperoleh dari wawancara. 

Metode ini dimaksud untuk memperoleh data dan 

pengamatan di lapangan terhadap bentuk-bentuk bimbingan karir 

bagi anak tunagrahita di SLB Negeri Pangeran Cakrabuana. 

4) Analisis Data 

Menurut Milles dan Hubermen dalam Djunaidi Ghong dan 

Fauzan Al-Manshur menyatakan bahwa deskriptif kualitatif 

menggunakan kata-kata yang selalu disusun dalam sebuah teks 

yang diperluas atau yang dideskripsikan.41 Adapun langkah-

langkah peneliti untuk menganalisis data antara lain : 

a) Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya.  Dengan  demikian  data  yang  telah   direduksi  

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.42 

Setelah ditelaah secara keseluruhan, dibaca dan dipelajari 

langkah selanjutnya adalah adalah reduksi data yakni 

                                                                 
41 M. Djunaidi Ghong dan Fauzan al-Manshue, Metodologi Penelitian Kualitatif , 

(Yogyakarta: ar-Ruuz Media, 2014), hlm. 306. 
42 M. Djunaidi Ghong dan Fauzan al-Manshue, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: ar- Ruuz Media, 2014), hlm. 247. 
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merangkum poin-poin penting, pemilihan dan 

penyederhanaan, yang dibuat oleh penulis dari hasil penelitian 

di SLB Negeri Pangeran Cakrabuana, yang direduksi 

merupakan hasil wawancara dan observasi di lapangan 

mengenai rumusan masalah di atas. 

b) Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif.43 

Data yang disajikan dalam skripsi ini adalah 

mendiskripsikan hasil observasi dan wawancara  yang penulis 

dapatkan di SLB Negeri Pangeran Cakrabuana. Hasil 

penelitian disajikan secara naratif. 

c) Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

                                                                 
43 M. Djunaidi Ghong dan Fauzan al-Manshue, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: ar- Ruuz Media, 2014), hlm. 249. 
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berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.44 

Penarikan kesimpulan penulis harus dengan data yang valid 

yaitu dari data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian dari 

latar belakang penelitian sampai akhir agar pengumpulan data 

tercapai. 

d. Teknik Keabsahan Data 

Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi. Teknik triangulasi yaitu teknik perolehan atau 

pengumpulan data yang menggunakan sesuatu selain data untuk 

keperluan validasi atau perbandingan dengan data tersebut. Data yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah berdasarkan dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.45 

Pada teknik keabsahan data ini dilalui dengan cara wawancara 

dengan berbagai sumber dan dokumentasi serta observasi untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dari guru kurikulum, 

guru pembimbing dan juga siswa kelas XII SLB Negeri Pangeran 

  

                                                                 
44 Ibid 
45 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1993), hlm 178 
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Cakrabuana Cirebon sehingga data yang didapatkan akan dirangkum 

dan dijadikan penarikan kesimpulan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab III, maka dapat disimpulkan bahwa 

bentuk-bentuk bimbingan karir yang diberikan kepada anak tunagrahita oleh 

SLB Negeri Pangeran Cakrabuana Cirebon yaitu bimbingan tata busana yaitu 

bimbingan yang mempelajari tentang busana, bimbingan tata rias yaitu 

bimbingan yang mempelajari tentang penampilan, bimbingan tata boga yaitu 

bimbingan yang mempelajari tentang masak, bimbingan cuci motor yaitu 

bimbingan yang mempelajari tentang cuci motor, bimbingan kriya kayu yaitu 

bimbingan yang mempelajari tentang ukiran kayu dan bimbingan desain 

grafis yaitu bimbingan yang mempelajari tentang media desain grafis, dengan 

masing-masing bentuk bimbingan karir tersebut yaitu subjek, objek, materi, 

metode, sarana dan kendala. Secara keseluruhan, bimbingan karir di SLB 

Negeri Pangeran Cakra Buana masih kurang karena hanya melakukan 

bimbingan pada layanan informasi diri sendiri dan hanya mencakup 

keterampilan khusus yang dimiliki saja, belum sampe pada orientasi. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, setelah peneliti melaksanakan 

penelitian dan ditemukan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang 

diberikan oleh penuli sebagai berikut: 
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1. Bagi guru bimbingan karir diharapkan ke depannya dapat lebih bisa 

memaksimalkan dalam memberikan bimbingan karir kepada siswa 

supaya siswa dapat berkembang potensi minat dan bakatnya.  

2. Kepada siswa SLB Negeri Pangeran Cakrabuana Cirebon diharapkan 

bisa memaksimalkan kegiatan bimbingan karir untuk masa depan yang 

lebih baik. 

3. Kepada  peneliti  selanjutnya  diharapkan  bisa  memaksimalkan  dan 

memperdalam kembali penelitian terkait permasalahan tentang 

bimbingan karir. 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, atas bimbingan rahmat, 

taufiq, hidayah dan inayah dari Allah SWT yang dilimpahkan kepada penulis 

sehingga penyusun skripsi yang sangat sederhana ini dapat terselesaikan. 

Penulis menyadari bahwa dalam menyusun skripsi ini telah mencurahkan 

segenap kemampuan namun karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki, 

tentu saja masih ada kekurangan dari berbagai segi dan jauh dari 

kesempurnaan sebagaimana yang telah diharapkan. 

Selanjutnya tak lupa peneliti mengucapkan banyak terimakasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dan memberikan konstribusi bagi peneliti. 

Akhir kata peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh 

dari kata sempurna dan dengan senang hati menerima saran dan kritik yang 

sifatnya membangun dan memperbaiki skripsi ini untuk menjadi lebih baik 
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lagi. Kepada semua pihak, sebelum dan sesudahnya peneliti ucapkan banyak 

terima kasih. 
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